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Komunitas Tikus, Serangan dan Upaya Pengendaliannya pada
Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat di Kuantan Singingi

Rats Community, Attack, and Its Control Efforts on Smallholder Oil Palm

In Kuantan Singingi

Sepridor, dan Desta Andriani1

Abstrak Tikus merupakan salah satu hewan yang
dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman kelapa
sawit sehingga juga mempengaruhi
perekonomiannya. Pada tanaman menghasilkan,
hama ini dapat menyebabkan kerugian hingga 5% dari
total CPO/ha/tahun dan kerusakan sebesar 80% pada
tanaman belum menghasilkan. Perubahan komposisi
hutan menjadi kelapa sawit akan mempengaruhi
populasi dan jenis tikus. Penelitian ini dilakukan pada 7
kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian
ini menggunakan metode survey. Lokasi pengamatan
ditentukan berdasarkan luas areal perkebunan kelapa
sawit rakyat yang terletak dalam satu hamparan
dengan minimal 10 ha. Pada masing-masing lokasi
penelitian dipasang sebanyak 20 perangkap tikus
dengan ukuran perangkap 30 cm x 20 cm x 15 cm
dengan menggunakan umpan berupa ikan asin bakar
dan kelapa bakar (masing masingnya 10 perangkap)
pemasangan perangkap dilakukan selama 7 hari per
lokasi penelitian. Sebanyak 575 individu tikus
tertangkap dan teramati pada penelitian ini dengan
rata-ata penangkapan per lokasi adalah 82,14 individu
tikus. Ditemukan sebanyak empat jenis tikus yaitu
Rattus tiomanicus (56,34%), Rattus argentiventer
(42,43%), Rattus rattus (0,70%) and Rattus exulans
(0,53%). Rasio sex tikus secara umum dilokasi
penelitian didominasi oleh jenis kelamin tikus betina
dengan nilai 0,97. Sedangkan preferensi umpan yang
lebih dominan adalah umpan kelapa bakar yaitu
tertangkap sebanyak 319 individu tikus sedangkan
umpan ikan asin bakar hanya 256 individu tikus.
Persentase kelapa sawit terserang pada perkebunan
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kelapa sawit rakyat ini adalah sebesar 37,19%
sedangkan upaya pengendalian hama tikus yang
dilakukan oleh kelompok tani kelapa sawit di Kuantan
Singingi adalah dengan cara pemasangan umpan
beracun, pemasangan perangkap dan perburuan
terhadap tikus.

Kata kunci: tikus, kelapa sawit rakyat, hama, umpan

Abstract Rats are one of the animals that can cause
damage to oil palm plants. The mature plants can be
losses up to 50% of total CPO/ha/year and 80%
damage to immature crops. Changes in the
composition of forests to oil palm will affect the
population and species of rats. Research about rat
communities in smallholder oil pam plantations in
Kuantan Singingi Regency was conducted in seven
districts in Kuantan Singingi. This study used a survey
method. Location for observations determined based
on the area of smallholder oil palm plantations located
in one stretch with a minimum of 10 ha. At each location,
20 rattraps have installed the size of 30cm x20cm x 15
cm and using bait grilled salted fish and grilled coconut
(10 for each). Trapping was carried out for 7 days per
location. A total of 575 individual rats were caught and
observed in this study with the average catch per
location being 82,14 individual rats. Four type of rats
were found, namely Rattus tiomanicus (56,34%),
Rattus argentiventer (42,43%), Rattus rattus (0,70%)
and Rattus exulans (0,563%). Generally, the sex ratio of
rats at the site of the study was dominated by the sex of
females with a value of 0,97. Meanwhile, the dominant
preference for bait is grilled coconut which is caught by
as many as 319 individual of rats, while-grilled salted
fish by only 256 individuals rats. The percentage of oil
palm attacked in these smallholder oil palm plantations
is 37,19% while the efforts to control rat pests carried

141



ﬁ Sepridoj‘, dan Desta Andriani1

out by the oil palm farmer groups are by installing
poison bait, installing traps, and hunting rats.

Keywords: Rats, Smallholder Oil Palm, Pest, Bait

PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang memiliki nilai peningkatan
pertumbuhan paling pesat di dunia, bahkan
perkembangan nilai ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia Hingga 2016-2020. Pada tahun 2016
sbesar 24.34 Juta ton; 2017 sebesar 29,07 Juta ton;
2018 sebesar 29,67 juta ton; 2019 sebesar 30.22
juta ton dan pada tahun 2022 turun menjadi 27,63
juta ton (Yuwono, 2020). Perkebunan kelapa sawit
berperan sangat penting dalam mendukung
perekonomian masyarakat. Oleh sebab itu, konsep
pertanian berkelanjutan harus dipertahankan
khususnya pada perkebunan kelapa sawit rakyat. Hal
ini didukung dengan luasnya perkebunan kelapa sawit
rakyat di Indonesia, khususnya di Kabupaten Kuantan
Singingi provinsi Riau, yang didominasi oleh
perkebunan kelapa sawit rakyat hingga 72.906, 15 ha.
Namun demikian, produksi perkebunan kelapa sawit
rakyat tersebut lebih rendah dibandingkan dengan
perkebunan kelapa sawit yang diusahakan oleh
perkebunan swasta yang mampu mencapai
129.276,08 ton (Hendaryati & Arianto, 2016).
Rendahnya produksi kelapa sawit rakyat ini
disebabkan oleh adanya serangan hama tikus. Tikus
merupakan salah satu hama penting di perkebunan
kelapa sawit (Abidin, etal., 2014).

Perubahan komposisi habitat dari hutan
menjadi perkebunan kelapa sawit tidak terlalu
berpengaruh terhadap kelimpahan tikus (Hood et
al., 2019). Tikus merupakan salah satu hama
yang dapat menyebabkan kerusakan pada
tanaman kelapa sawit, baik pada tanaman belum
menghasilkan maupun pada tanaman yang
sudah menghasilkan (Chung, 2011). Kerusakan
ini cukup berarti terhadap nilai perekonomiannya
(Phua, et al., 2017). Hama ini dapat menyebabkan
kerugian produksi mencapai 5% dari total
CPO/hal/tahun pada tanaman menghasilkan,
sedangkan pada tanaman belum menghasilkan
dengan kerusakan 80% dapat menyebabkan
kematian pada tanaman tersebut (Dhamayanti,
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2009). Beberapa upaya pengendalian yang telah
dilakukan pada perkebunan kelapa sawit di
Indonesia yaitu dengan penggunaaan Tyto alba
akan tetapi hanya sebatas pada perkebunan besar
nasional saja. Selain itu juga ada yang
menggunakan ular dan racun tikus (Seprido &
Mashadi, 2019).

Mengingat banyaknya serangan yang
disebabkan oleh hama tikus ini serta pentingnya
penentuan metode pengendaliannya, maka
diperlukan kajian komunitas tikus pada
perkebunan kelapa sawit rakyat untuk
mendapatkan informasi tentang kondisi
komunitas tikus serta cara penentuan
pengendalian hama tikus tersebut pada
perkebunan kelapa sawit rakyat di Kabupaten
Kuantan Singingi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian tentang komunitas tikus, serangan
dan upaya pengendaliannya pada perkebunan
kelapa sawit rakyat di Kuantan Singingi ini
dilakukan di 7 kecamatan di Kabupaten Kuantan
Singingi dari bulan Juni hingga September 2020.
Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi 3
tahapan survei yaitu : 1. Tahap Pra Analisis.
Tahapan ini dilakukan bertujuan untuk
pengumpulan informasi dari penelusuran internet
dan kepustakaan; 2. Tahapan Analisis. Tahapan
ini bertujuan untuk mengumpulkan data di
lapangan tentang komunitas tikus, persentase
serangannya pada tanaman kelapa sawit di
perkebunan kelapa sawit rakyat dan mengetahui
upaya yang dilakukan oleh masyarakat di
perkebunan kelapa sawit rakyat. Hal ini
dilaksanakan dengan melakukan kunjungan
lapangan ke perkebunan kelapa sawit serta
melakukan wawancara pada anggota kelompok
tani pemilik kebun kelapa sawit; 3. Tahapan
pengambilan kesimpulan yaitu dengan
menganalisis data yang didapatkan.

Pengambilan data di lapangan dilakukan
dengan cara mengunjungi perkebunan kelapa
sawit rakyat. Penetapan lokasi pengambilan data
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didasarkan atas luas perkebunan kelapa sawit
rakyat yang terletak pada satu hamparan dengan
luasan minimal 10 ha. Pada masing masing
lokasi yang telah ditetapkan tersebut dipasang
sebanyak 20 buah perangkap tikus selama 7 hari
per lokasi pemasangan. Setiap hari dilakukan
pengecekan terhadap perangkap, setiap individu
yang tertangkap diidentifikasi dengan mengacu
pada (Musser & Newcomb, 1983) serta jurnal-
jurnal terkait. Pemasangan perangkap ini
dilakukan pada pukul 07.30-18.00 kemudian
perangkap terpasang hingga 24 jam dan kemudian
dilakukan pengecekkan esok harinya. Untuk
pengamatan tanaman terserang dilakukan
terhadap 1.000 tanaman kelapa sawit pada
masing-masing stasiun. Penentuan tanaman
terserang ditunjukkan dengan gejala serangan
berupa buah dan bunga yang dirusak oleh tikus.
Sedangkan data tentang upaya pengendalian

Tabel 1.Bentuk vegetasi sekitar lokasi penelitian
Table 1. Vegetation forms around the research site

hama tikus yang dilakukan oleh kelompok tani
dikumpulkan berdasarkan wawancara dengan
ketua dan anggota kelompok tani kelapa sawit
tersebut. Semua data yang di dapatkan
ditampilkan dalam bentuk gambar dan tabel dan
kemudian dinarasikan secara deskriptif.

HASIL
Karakteristik Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak pada 7 Kecamatan
di di Kabupaten Kuantan Singingi. Areal
perkebunan kelapa sawit rakyat yang dipilih
memiliki luasan dalam satu hamparan minimal
20 ha. Semua lokasi penelitian merupakan
gabungan dari perkebunan milik beberapa
masyarakat dan sudah merupakan tanaman
menghasilkan.

No Stasiun
Karet

Campuran

Pucuk Rantau \/

1 Stasiun 1

2 Stasiun 2 Kuantan Mudik \/
3 Stasiun 3 Hulu Kuantan \/
4 Stasiun 4  Gunung Toar \/
5 Stasiun 5  Sentajo Raya \/
6 Stasiun 6  Kuantan Tengah \/
7 Stasiun 7 Benai \/

Hutan

Vegetasi Sekitar

Sawah Rawa Pemukiman

Sekunder
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Jumlah Individu Tikus Tertangkap

Sebanyak 575 individu tikus tertangkap pada
penelitian ini dengan nilai rata-rata pada tiap lokasi
penelitian sebanyak 82,14 individu tikus. Stasiun 1 di
Kecamatan Pucuk Rantau merupakan jumlah tertinggi
tertangkapnya individu tikus yaitu mencapai 108
individu (18,78%), kemudian diikuti oleh stasiun 4 di
Kecamatan Gunung Toar sebanyak 94 individu tikus

(16,35%); selanjutnya Stasiun 2 di Kecamatan
Kuantan Mudik sebanyak 90 individu tikus (15,64%)
dan stasiun 3 di Kecamtan Hulu Kuantan sebanyak 86
individu tikus (14,96%); stasiun 6 Kecamatan Kuantan
Tengah sebanyak 77 individu tikus (13,39%); stasiun 5
di Kecamatan Sentajo Raya sebanyak 68 individu tikus
(11,83%) dan terakhir di stasiun 7 di Kecamatan Benai
sebanyak 52 individu tikus (9,05%).

Tabel 2. Jumlah individu dan jumlah spesies teramati di perkebunan kelapa sawit rakyat di Kabupaten Kuantan

Singingi

Table 2. Number of individuals and species observed in smallholder oil palm plantations in Kuantan Singingi

No Stasiun Kecamatan Jumlah individu  Persentase Jumlah spesies
1 Stasiun 1 Pucuk Rantau 108 18,78 2
2 Stasiun 2 Kuantan Mudik 90 15,64 3
3 Stasiun 3 Hulu Kuantan 86 14,96 2
4 Stasiun 4 Gunung Toar 94 16,35 4
5 Stasiun 5 Sentajo Raya 68 11,83 2
6 Stasiun 6 Kuantan Tengah 77 13,39 2
7 Stasiun 7 Benai 52 09,05 2
Total 575 100% -

Dari 20 perangkap tikus yang dipasang selama
70 hari pengamatan didapatkan sebanyak 575
individu tikus. Hal ini menunjukan bahwa tingkat
keberhasilan penggunaan perangkap di perkebunan
kelapa sawit rakyat mencapai 0.4 individu per
perangkap per hari.

Jenis-Jenis Tikus Tertangkap

Berdasarkan hasil identifikasi dari 575 individu
tikus didapatkan sebanyak 4 jenis tikus di
perkebunan kelapa sawit rakyat di kabupaten
Kuantan Singingi. jenis Rattus tiomanicus
merupakan jenis yang paling umum tertangkap yaitu
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sebanyak 324 individu (56,34%) kemudian diikuti
oleh jenis kedua vyaitu Rattus argentiventer yang
teramati sebanyak 244 individu (42,43%). Sedangan
dua jenis lainnya hanya teramati sedikit saja yaitu
Rattus rattus yang tertangkap hanya 4 individu
(0,70%) dan Rattus exulans yang tertangkap hanya 3
individu (0,53%).

Rattus tiomanicus merupakan jenis tikus yang
paling banyak tertangkap di lokasi penelitian yaitu
mencapai 324 individu. Jenis juga mendominasi
pada semua stasiun penelitian. Hal ini disebabkan
oleh jenis ini sangat mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan (Tripathi, 2014).
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Tabel 3. Jenis dan jumlah individu tikus berdasarkan di perkebunan kelapa sawit rakyat di kabupaten Kuantan
Singingi
Table 3. Number of Species and individual rats based on smallholder oil palm plantations in Kuantan Singingi

No Jenis Stasiun Total Persentase

1 Rattus tiomanicus 1 2 5 5 6 6 9 324 56,4
2 Rattus argentiventer 2 8 1 9 2 9 3 244 42,43
3 Rattus rattus 4 - - - - - - 4 0,70
4 Rattus exulans 1 - - - - 2 - 3 0,53
Total 8 10 6 4 8 7 2 575 100%
Rasio Jenis Kelamin Tikus tiomanicus memiliki nilai perbandingan jenis kelamin

_ o o mencapai 1,06 yang berarti jenis ini lebih didominasi
Hasil pengamatan terhadap jenis kelamin tikus  oleh jantan. Sedangkan jenis Rattus argentiventer
secara keseluruhan menunjukan bahwa tikus betina  memiliki nilai rasio perbandingan jenis kelamin yaitu

lebih dominan dibandingkan dengan jenis kelamin (.89 yang berarti lebih didominasi oleh jenis kelamin
jantan dengan nilai rasio 0,97. sedangkan jenis Rattus betina.

Tabel 4. Perbandingan jenis kelamin tikus dan preferensi umpan tikus di perkebuanan kelapa sawit rakyat di
Kabupaten Kuantan Singingi.
Table 4. Comparison of sex and bait preferences in small holder oil palm plantations in Kuantan Singingi

No Jenis Kelamin Jumlah Rasio Umpan
Jantan Betina lkan Asin Bakar Kelapa Bakar
1 Rattus tiomanicus 167 157 324 1,06 154 170
2 Rattus Argentiventer 115 129 244 0,89 102 142
3 Rattus rattus - 4 4 0 - 4
4 Rattus exulans 2 1 3 2 - 3
Total 284 291 575 0,97 256 319

Rasio perbandingan jenis kelamin pada jenis Rattus exulans diperoleh nilai rasio perbandingan
Rattus rattus lebih didominasi oleh jenis kelamin jenis kelamin sebesar 2 yang berarti juga didominasi
betina dengan nilai rasio sebesar 0. Sedangkan jenis oleh jenis kelamin betina.
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Preferensi Umpan Tikus pada Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi

Hasil pengamatan penggunaan umpan
penangkapan tikus di perkebunan kelapa sawit
rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi lebih banyak
berupa kelapa bakar yaitu sebanyak 319 ekor tikus
(55,48%) sedangkan dengan menggunakan ikan
asin bakar hanya sebanyak 44,52%. Secara
keseluruhan, berdasarkan masing masing jenis,
individu tikus terbanyak tertangkap menggunakan
umpan kelapa bakar.

Serangan Hama Tikus Pada Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat Di Kabupaten Kuantan Singingi

Hasil pengamatan pada 7000 batang kelapa
sawit rakyat di kabupaten Kuantan Singingi
dijumpai tanaman terserang sebanyak 2.603
batang kelapa sawit (37,15%). Berdasarkan lokasi
pengamatan, stasiun 3 merupakan lokasi dengan
jumlah tanaman kelapa sawit terserang yang
paling tinggi yaitu sebanyak 567 batang (56,7%)
kemudian diikuti oleh stasiun 2 yaitu sebanyak 413
batang kelapa sawit (41,3%); stasiun 5 yaitu
sebanyak 401 batang kelapa sawit (40,1%);
stasiun 7 sebanyak 388 batang kelapa sawit
(38,8%); stasiun 4 sebanyak 302 batang kelapa
sawit (30,2%); stasiun 6 yaitu sebanyak 278
batang kelapa sawit (27,8%) dan Stasiun 1
sebanyak 254 batang (25,4%).

Tabel 5. Persentase serangan tikus terhadap tanaman kelapa sawit rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi
Table 5. Percentage of rat attacks on smallholder oil palm plantations in Kuantan Singingi

No Stasiun Populasi

Kelapa Sawit

1 Stasiun 1 Pucuk Rantau 4.375
2 Stasiun 2 Kuantan Mudik  2.875
3 Stasiun 3 Hulu Kuantan 2.250
4 Stasiun 4 Gunung Toar 3.500
5 Stasiun 5 Sentajo Raya 2.000
6 Stasiun 6 Kuantan Tengah 2.250
7 Stasiun 7 Benai 2.450

19.700

Jumlah Tanaman Persentase
Sampel Terserang

1.000 254 25,4

1.000 413 41,3

1.000 567 56,7

1.000 302 30,2

1.000 401 40,1

1.000 278 27,8

1.000 388 38,8

7.000 2.603 37,19

Upaya Pengendalian yang dilakukan oleh
kelompok tani

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik
perkebunan kelapa sawit rakyat di kabupaten
Kuantan Singingi, beberapa upaya pengendalian
hama tikus telah dilakukan yaitu berupa
pemasangan umpan beracun, pemasangan
perangkap dan melakukan perburuan. Di antara
ketiga upaya tersebut masyarakat kelompok tani
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lebih cenderung melakukan pemasangan umpan
beracun seperti klerat dengan bahan aktif
Brodifakum. Sebanyak 3 stasiun (Stasiun1, stasiun
2 dan 3) terdata melakukan pengendalian hama
tikus dengan menggunakan umpan beracun.
Sedangkan upaya pengendalian dengan
pemasangan perangkap hanya dilakukan oleh satu
kelompok saja yaitu pada stasiun 2 sedangkan
pelaksanaan perburuan terhadap tikus juga hanya
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dilakukan oleh satu kelompok juga pada stasiun 4.
Sebanyak 3 kelompok masyarakat terdata tidak

melakukan upaya pengendalian hama tikus sama
sekali.

Tabel 6. Upaya pengendalian hama tikus pada lokasi penelitian oleh petani
Table 6. Efforts to contro of rats at the research site by the farmer

No Stasiun

1 Stasiun 1 Pucuk Rantau

2 Stasiun 2 Kuantan Mudik

3 Stasiun 3 Hulu Kuantan

4 Stasiun 4 Gunung Toar

5 Stasiun 5 Sentajo Raya

6 Stasiun 6 Kuantan Tengah

7 Stasiun 7 Benai

Umpan Beracun

Upaya Pengendalian

Perangkap Perburuan

PEMBAHASAN
Jumlah Individu Tikus Tertangkap

Jumlah individu tikus yang tertangkap adalah 575
individu. Jumlah ini menunjukkan bahwa populasi tikus
masih cukup tinggi di perkebunan kelapa sawit rakyat
di Kabupaten Kuantan Singingi. Dalam satu hari
pengamatan rata rata tertangkap sebanyak 4,10
ekor/ha. Total jumlah individu tikus tertangkap pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan jumlah individu
yang tertangkap pada penelitian di Kecamatan Lore
Barat yaitu hanya 84 individu (Maksud et al., 2020),
253 individu tikus pada Estate Sei Kunyit perkebunan
kelapa sawit PT. TBS (Pajri etal., 2021).

Perkebunan kelapa sawit rakyat di Kabupaten
Kuantan Singingi menerapkan sistem tanam
monokultur. Hal ini mengakibatkan kondisi
vegetasinya cenderung seragam sehingga nilai
kekomplekskannya cenderung bernilai rendah.
Sementara itu, tikus merupakan individu yang mampu
beradaptasi dengan baik sehingga bisa tersebar ke
berbagai macam ekosistem (Sukmawati, et al., 2017).
Keanekaragaman tikus lebih rendah pada sistem
pertanaman satu jenis dibandingkan dengan sistem

tanaman campuran, selain itu juga lebih menyukai
dengan tutupan lahan yang cukup tinggi (Larsen, et
al., 2016).

Banyaknya jumlah tikus tertangkap pada penelitian
ini  juga di dukung oleh waktu pengamatan yang
dilakukan yaitu dari bulan Juni hingga September,
karna pada bulan tersebut dilaporkan oleh (Shiels et
al., 2020) sebagai waktu yang cenderung dijumpai
tikus dengan kelimpahan tertinggi.

Jenis-Jenis Tikus Tertangkap

Jumlah jenis tikus yang teramati pada perkebunan
kelapa sawit rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi
cukup sedikit yaitu hanya sebanyak empat jenis.
Jumlah ini lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah
tikus di TPA Jatibarang Semarang yaitu ada 6 jenis
(Susanto & Ngabekti, 2014), sebanyak 10 jenis di
Kecamatan Lore Barat Kabupaten Posos (Maksud et
al., 2020).

Rattus tiomanicus merupakan jenis tikus yang
dengan nilai persentase tertinggi teramati yaitu 56,4 %.
Jenis ini merupakan hama utama pada tanaman
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perkebunan kelapa sawit (Chung, 2011). Jenis ini
terdaftar sebagai Least Concern oleh Redlist IUCN
dengan penyebarannya yang cukup luas dan cukup
toleran terhadap berbagai habitat dan juga dianggap
hama pada bidang pertanian (Aplin, 2016) termasuk
didalamnya pada pertanaman padi (Me et al., 2020)
dan kelapa sawit (Abidin et al., 2014) Jenis ini mampu
melakukan pergerakan hingga 80 m (Brown et al.,
2017).

Perkebunan kelapa sawit rakyat di kabuaten
Kuantan Singingi juga berbatasan dengan kebun karet
campuran, hutan sekunder, sawah, rawa, dan
pemukiman masyarakat. Hal ini sangat
memungkinkan jenis Rattus tiomanicus hadir di
perkebunan kelapa sawit untuk mencari makan dan
melakukan kegiatan berbiak. Jenis ini memiliki
kemampuan dominasi areal yang cukup luas sehingga
jumlah bisa menjadi sangat melimpah (Moore et al.,
2022).

Rattus argentiventer adalah jenis lain yang juga
umum tertangkap di lokasi penelitian. Jenis ini
tertangkap sebanyak 244 individu selama penelitian
ini. Tingginya intensitas penangkapan jenis ini
disebabkan oleh jenis ini cukup umum dan juga
memiliki populasi yang cukup besar. Areal perkebunan
kelapa sawit rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi ini
yang juga berbatasan dengan pemukiman dan sawah
memungkinkan jenis ini bermigrasi ke areal
perkebunan kelapa sawit. Selain itu, jenis ini juga
mampu beradaptasi dengan baik terhadap perubahan
lahan sehingga memiliki kisaran kehidupan yang
cukup luas. Jenis ini dengan mudah bereproduksi
pada lahan pertanian (Me etal., 2020).

Pada tanaman kelapa sawit, jenis Rattus
argentiventer juga merupakan salah satu jenis hama
yang menyerang dan cukup umum pada tanaman
menghasilkan maupun tanaman belum menghasilkan
(Armando, 2016). Memiliki kekmampuan daya adaptasi
yang cukup tinggi sehingga sangat mudah tersebar di
dataran rendah maupun dataran tinggi (Agustini,
2013). Jenis ini sangat cocok pada areal sawah dan
padang rumput, semak belukar dan perkebunan di
Sumatera, Jawa dan Bali (Musser & Newcomb, 1983)
dan menjadi jenis tikus yang juga menjadi hama utama
pada perkebunan kelapa sawit (Chung, 2011). Pada
beberapa kasus, Rattus argentiventer lebih menyukai
tanaman tertentu (Agustini, 2013).

Jenis ketiga yang tertangkap salama penelitian
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adalah Rattus rattus yang hanya tertangkap sebanyak
4 individu. Jenis ini lebih menyukai areal pemukiman
dan dekat dengan aktivitas manusia. Jenis ini juga
dianggap hama dan bersifat komensal primer
(Krytufek, et al., 2016) dan dilaporkan sebagai hama
pada perkebunan kelapa sawit di Sabah malaysia
(Chung, 2011) namun di pemukiman yang cenderung
kotor jenis ini sangat umum dijumpai (lvakdalam,
2016)

Jenis terakhir yang jarang tertangkap adalah
Rattus exulans yaitu hanya tertangkap sebanyak 3
individu. Rendahnya tngkapan jenis ini diperkebunan
kelapa sawit rakyat disebabkan oleh karakter jenis ini
yang lebih menyukai sawah daripada perkebunan.
Jenis ini merupakan jenis tikus sawah. Penangkapan
jenis ini di perkebunan kelapa sawit rakyat dengan
memasang perangkap di dekat sawah. Jenis ini diduga
memanfaatkan perkebunan kelapa sawit untuk tempat
berkembang biak dan mencari makan pada saat di
sawah tidak tersedia bahan makanan.

Rattus exulans merupakan jenis tikus yang jarang
dijumpai pada perkebunan kelapa sawit, namun
merupakan jenis jenis invasive (Harper & Bunbury,
2015). Jika ada biasanya pada perkebunan yang
berdekatan dengan hutan sekunder, hutan lindung
(Chung, 2011) namun jenis ini sebenarnya umum
dijumpai di Asia Tenggara termasuk di dalamnya di
Pulau Sumatera (Ruedas et al., 2016). Jenis ini juga
berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain untuk
perlindungan, mencari makan dan berkembang biak
dari habitat aslinya berupa persawahan menuju areal
perkebunan (Armando, 2016). Sementara jenis ini
lebih banyak tertangkap di perkebunan bambu di area
perkebunan (Gumay, etal., 2020).

Rasio Jenis Kelamin Tikus Tertangkap

Secara umum, tikus betina lebih banyak tertangkap
dibandingkan dengan tikus jantan. Hal ini disebabkan
oleh adanya perbedaan pematangan seksual yang
berbeda pada tikus jantan dan betina (Guily et al.,
2022). Jumlah individu betina juga ditemukan lebih
banyak di Kebun Raya Liwa Lampung Barat (Gumay et
al., 2020). Berdasarkan data rasio jenis kelamin (Tabel
4.) Jenis Rattus tiomanicus didominasi oleh jenis
kelamin jantan dan juga memiliki nilai populasi yang
juga relatif lebih tinggi. Sedangkan jenis Rattus
argentiventer yang didominasi betina. Hal ini diduga
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dari perilaku dan kemampuan reproduksi setiap jenis
tikus yang mempengaruhi ukuran populasi.

Rattus argentiventer merupakan salah satu jenis
tikus yang memiliki kemampuan reproduksi yang
cukup tinggi. Hal ini juga dipengaruhi oleh cepatnya
kematangan seksual (2-3 bulan) dan masa getasi yang
sangat pendek (21-23 hari) dan sekitar 24-48 jam
kemudian kembali bisa birahi serta mampu
menghasilkan keturunan dalam jumlah besar antara 3-
12 ekor. Dengan rata rata per setiap kali produksi 6
ekor (Sudarmaiji, 2018). Selain itu juga di pengaruhi
oleh tercukupinya kualitas makan bagi tikus ini (Me et
al., 2020).

Jenis Rattus argentiventer ini mempertahankan
wilayah teritorialnya dan betinanya dalam berbiak
sehingga menyebabkan individu jantan yang hilang
berpindah dan membentuk populasi baru. Hal ini
menyebabkan sebaran jenis ini terdistribusi merata
sehingga Rattus tiomanicus dan Ratttus argentiventer
mampu berdaptasi pada skala yang lebih luas
(Sudarmaiji, 2018).

Preferensi Umpan Tikus pada Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi

Penggunaan umpan kelapa bakar dapat
menghasilkan jumlah tikus tertangkap dengan jumlah
yang paling banyak yaitu 319 ekor. Hal ini disebabkan
oleh kelapa bakar merupakan bahan makanan yang
sangat digemari oleh tikus sehingga mampu menarik
perhatian tikus dari baunya yang cukup menyengat.
Hasil yang sama juga dijumpai pada jumlah tangkapan
individu tikus dengan kelapa bakar tertinggi pada uji
umpan yang dilakukan terhadap tikus di Pangandaran
(Maksud etal., 2020).

Secara keseluruhan, berdasarkan masing masing
jenis, individu tikus terbanyak tertangkap
menggunakan umpan kelapa bakar. Kelapa bakar
merupakan bahan makanan yang sangat digemari
oleh tikus.menurut WHO, kelapa bakar merupakan
standar untuk menjadi umpan perangkap tikus karena
kelapa bakar mampu menarik perhatian tikus dari
baunya yang cukup menyengat. Dalam penelitian
tentang perbandingan jumlah tikus yang tertangkap
antara perangkap dengan umpan kelapa bakar, ikan
teri dengan perangkap tanpa umpan, populasi
terbanyak tikus tertangkap di Wilayah Kerja
Puskesmas Pandanaran yaitu dengan menggunakan

umpan kelapa bakar yaitu sebanyak 12% (Junianto,
2015).

Tikus memiliki respon variasi yang sangat beragam
terhadap habitat, sumber makanan serta kandungan
makanan pada areal jelajahnya. Individu tikus jantan
dan betina memiliki kemampuan makan yang sama
dalam periode 24 jam (Inglis et al., 1996). Dan juga
memiliki kemampuan predasi dan persaingan yang
sangat baik dengan spesies lain di sebuah ekosistem
(Harper & Bunbury, 2015). Hal ini juga dipengaruhi
oleh adanya perubahan habitat aslinya (Mamba et al.,
2019). Peningkatan habitat tikus (mamalia kecil) di
kawasan pemukiman bukan berarti juga terjadi
peningkatan lanskap karna ini bukan habitat alaminya
(Mamba et al., 2019).

Serangan Hama Tikus Pada Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat Di Kabupaten Kuantan Singingi

Tikus merupakan hama penting pada perkebunan
kelapa sawit. Serangan tikus pada tanaman
menghasilkan berupa memakan buah yang sudah
matang, memakan cangkang yang keras dan
memakan bijinya, memakan bunga yang belum mekar
dan bunga jantan tua yang telah melepaskan serbuk
sari (Chung, 2011). Habitat dengan pertanaman
kelapa sawit yang relatif bersih justru menunjukkan
tanda serangan hama tikus yang relative cukup tinggi
dibandingkan dengan tutupan lahan kelapa sawit
dengan menggunakan kacangan (Armando, 2016).

Upaya Pengendalian yang dilakukan Oleh
Kelompok Tani

Pengelolaan hama tikus pada perkebunan kelapa
sawit meliputi kombinasi tindakan ekologi, kultur atau
agronomi, pengendalian secara biologis, kimiawi dan
teknik.

Pada perkebunan kelapa sawit rakyat di
Kabupaten Kuantan Singingi, upaya pengendalian
hama tikus hanya dilakukan pada empat lokasi saja
yaitu di Kecamatan Pucuk Rantau, Kuantan Mudik,
Hulu Kuantan dan Gunung Toar. Sedangkan pada tiga
lokasi lainnya (Sentajo Raya, Kuantan Tengah dan
Benai) tidak ada upaya pengendalian yang dilakukan.

Sejalan dengan data jumlah tikus tertangkap, pada
lokasi 1 (Pucuk Rantau) Tindakan pengendalian yang
dilakukan berupa pemasangan umpan beracun masih
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mendapatkan jumlah tikus tertangkap yang lebih tinggi
dibandingkan lokasi lainnya. Hal ini disebabkan oleh
lokasi ini berbatasan dengan hutan sekunder, rawa
dan pemukiman masyarakat.

Dalam pengendalian secara ekologi, perkebunan
harus menerapkan sistem pengendalian pertanian
baik dalam pengendalian sanitasi lingkungan
perkebunan, maupun memelihara habitat dari predator
tikus tersebut. lebih menyukai kondisi lingkungan yang
kotor (Sutikno et al., 2021). opulasi tikus ini merupakan
komponen kunci dari sebuah ekosistem (Stefke &
Landler, 2020). Peningkatan suhu dan musim
kemarau menyebabkan penurunan kelimpahan tikus
(Mamba et al., 2019) Untuk mengurangi pasokan
makanan tikus, beberapa standar agronomis harus
dilakukan. Selain itu untuk upaya pengendalian
populasi hama tikus jangka waktu yang panjang perlu
adanya pengadaan sarang Tyto alba (Seprido &
Mashadi, 2019) jenis ini mampu mengendalikan hama
tikus pada areal pertanian (Selguk et al., 2018)
dengan ditemukannya kerangka pada pellet Tyto alba
tersebut (Rahim et al., 2021). Selain itu pengendalian
hama ini juga bisa menggunakan luwak abu abu
(Khoobdel etal., 2016).

KESIMPULAN

Sebanyak 575 individu tikus yang tertangkap,
tergolong ke dalam empat jenis tikus yaitu Rattus
tiomanicus (56,34%), Rattus argentuventer (42,43%),
Rattus rattus (0.70%), dan Rattus exulans 0.53%).
Rasio perbandingan jenis kelamin sebesar 0.97 dan
didominasi oleh individu betina. Preferensi umpan
lebih disukai adalah kelapa bakar (0.55%). Persentase
kelapa sawit terserang pada perkebunan kelapa sawit
rakyat ini adalah sebesar 37.19% sedangkan upaya
pengendalian hama tikus yang dilakukan oleh
kelompok tani kelapa sawit di Kuantan Singingi adalah
dengan cara pemasangan umpan beracun,
pemasangan perangkap, dan perburuan terhadap
tikus.
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